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ABSTRAK 

 

Agama Baha’i merupakan salah satu agama yang ada di Indonesia. Agama 

ini di bawa masuk ke Indonesia oleh Jamal Effendi dan Mustafa Rumi pada abad 

ke 18. Setelah melewati proses yang panjang, agama Baha’i kemudian tersebar di 

beberapa wilayah di Indonesia termasuk di Klaten - Jawa Tengah. Penyebaran 

Agama Baha’i di Klaten pertama kali diperkenalkan oleh beberapa orang yang 

tertarik dengan ajarannya pada akhir tahun 1920-an. Namun, perkembangan agama 

ini pada awalnya tidak terlalu pesat karena masih terbatasnya jumlah pengikut di 

wilayah tersebut. Perkembangan Agama Baha'i di Klaten semakin pesat pada 

dekade berikutnya. Pada tahun 1960-an, jaringan komunitas Baha'i mulai 

berkembang, dan beberapa pertemuan keagamaan diadakan untuk berbagi nilai-

nilai agama ini kepada masyarakat luas.tahun 1970-an, kelompok-kelompok Baha'i 

yang lebih terorganisir didirikan di Klaten. Mereka membangun pusat-pusat 

kegiatan untuk beribadah, berdiskusi, dan menyelenggarakan kegiatan sosial serta 

pendidikan yang sesuai dengan ajaran-ajaran Baha'i. 

Sama seperti halnya agama lainnya, agama Baha’i juga memiliki ibadah 

yang menjadi tuntutan bagi para pemeluknya.  Agama Baha’i memiliki ajaran dan 

doktrin ibadah seperti kebersihan, sembahyang rutin yang setiap harinya wajib 

dilakukan, dan memiliki kitab suci sebagai pedoman. Ibadah puasa pun dilakukan 

oleh agama Baha’i selama 19 hari dengan larangan makan dan minum sebelum 

matahari terbenam. Ibadah yang dilaksanakan oleh umat Baha’i berimplikasi pada 

pertumbuhan keberagamaan para penganutnya.  

Penelitian ini ini menggunakan metode penelitian deskriptif-analitik 

sehingga data yang dideskripsikan nyata sebuah fenomena yang memiliki hubungan 

dengan keberadaan umat Baha’i. Adapun pendekatan yang digunakan adalah 

psikologi Agama dengan teori Healthy Minded yang dikemukakan William James. 

Dalam penelitian ini yang menjadi rumusan masalah atau pertanyaan penelitian 

adalah terkait dengan bagaimana bentuk-bentuk ibadah umat Agama Baha’i serta 

implikasi ibadah terhadap Healthy Minded dalam pertumbuhan keagamaan  para 

umat Baha’i di Klaten.  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa bentuk – bentuk ibadah umat agama 

Baha’i di Klaten sama halnya dengan umat Baha’i di daerah lainnya. Antara lain 

berwudhu, sembahyang panjang, sembahyang menengah, sembahyang pendek, 

puasa, dan berdoa. Sedangkan untuk implikasi ibadah terhadap pertumbuhan 

keagamaan Umat Baha’i Klaten menunjukan pertumbuhan keberagamaan yang 

sehat ditinjau dari teori Healthy Minded dari William James. Ciri-ciri seseorang 

dengan keberagamaan yang sehat ditandai dengan empat karakter yaitu optimis dan 

bahagia dalam menjalani kehidupan beragama, ekstrovert dan tidak reflektif, biasa 

berasosiasi dengan bentuk teologi liberal, serta kondusif terhadap perkembangan 

keagamaan yang bertahap.  

 

Kata Kunci : Agama Baha’I, pertumbuhan keagaman, Healhty Minded 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang   

Agama merupakan sebuah simbol yang memiliki makna yang 

merupakan sebuah keyakinan. terhadap suatu ajaran yang memiliki pokok 

ajaran dengan nilai-nilai anjuran untuk berbuat baik dan spiritualitas dari 

manusia. Agama merupakan tentang hubungan antara yang lebih tinggi dan 

lebih rendah. Selain itu agama juga dapat diartikan sebagai bentuk respon 

berdasarkan sebuah pengalaman dan pemahaman sehingga menghasilkan 

suatu penghayatan yang beragam bagi setiap menganutnya. Ekspresi simbolik 

merupakan karakteristik utama dalam memahami makna agama. Disebutkan 

dalam sebuah penelitian bahwasanya 70 persen dari banyaknya penduduk 

yang ada di bumi mereka menganut salah satu agama.1 

Beberapa agama yang telah diakui oleh negara Indonesia yang 

kemudian sebuah agama dari masyarakat plural yaitu agama Baha’i yang 

memiliki tujuan menyatukan ras dan bangsa dalam satu ajaran universal 

berdasarkan prinsip keesaan Tuhan, Kesatuan agama dan persatuan seluruh 

manusia. Baha’i sering dianggap masyarakat Islam sebagai bagian dari aliran 

sesat yang dapat memberikan pengaruh buruk pada masyarakat Islam. Hal ini 

didasari oleh kemiripan penggunaan nama yang digunakan oleh pendiri-

pendiri Baha’i dengan nama-nama orang Islam, dan cara beribadah yang 

 
1 Michael Keene, Agama-Agama Dunia, ( Yogyakarta: PT Kanisius,2014), hlm. 

6. 
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serupa tapi tak sama dengan agama Islam seperti sembahyang, puasa, dan 

ziarah. Ada beberapa kemiripan dan perbedaannya antara Islam dan Baha’i 

dalam praktek keagamaan seperti jumlah ibadah agama Baha’i yaitu tiga kali 

sehari, kiblat yang mengarah ke kota Akka-Haifa dan bukan Mekah, dan hari 

raya yang sama sekali berbeda dengan umat Islam. ajaran dan ritual agama 

Baha’i memiliki kesamaan kemiripan dengan agama Islam antara lain: 

1. Berwudhu 

Sebelum mereka melakukan sembahyang mereka melakukan berwudhu 

yaitu dengan cara membasuh kedua tangan dan membasuh muka. 

2. Ibadah Sembahyang 

Sembahyang ini dilakukan oleh umat Baha’i dengan cara individu, 

diantaranya ada tiga sembahyang yang dilakukan oleh umat Baha’i yaitu, 

sembahyang panjang, sembahyang menengah, sembahyang pendek. Dari 

sembahyang tersebut wajib dilakukan oleh umat Baha’i dengan memilih 

salah satu dari ketiga sembahyang tergantung dengan tingkat kesibukan 

mereka dan dalam satu hari semalam wajib melakukan satu kali 

sembahyang. 

3. Puasa 

Ibadah puasa dilakukan oleh umat Baha’i selama 19 hari. dengan larangan 

tidak diperbolehkan makan dan minum dari terbitnya matahari hingga 

matahari terbenam. 

 

 



3 

 

 

4. Hari Raya 

Hari raya umat Baha’i ini diperingati pada tanggal 21 Maret merupakan 

sebuah pertanda akhir dari masa puasa dan permulaan dari tahun baru. 

Sering terjadinya ketimpangan dari agama Baha’i dari berbagai jenis 

antara hubungan sosial dan politik antara kelompok mayoritas dan minoritas, 

hal itu cerminan dari representasi masyarakat minoritas seperti agama Baha’i 

dan kelompok agama lainnya dalam perwakilan politik, hal tersebut menjadi 

dokrin bagi negara dan masyarakat yang secara sadar ataupun tidak sadar 

bahwa mereka telah melakukan Tindakan deskriminasi terhadap kelompok 

tersebut. Negara yang seharusnya menjamin kebebasan memeluk agama, 

bertuhan, dan beribadah dengan damai tetapi seakan ditentang dengan sebuah 

kebijakan yang samar dan sifat arogansi masyarakat mayoritas yang sulit 

menerima perbedaan. Umat Baha’i yang saat ini tersebar di Klaten tidak 

jarang menghadapi banyak deskriminasi dan stigma dari masyarakat 

mayoritas yang ada. Karena keyakinan yang berbeda dari masyarakat 

mayoritas, mereka mungkin dianggap sebagai kelompok yang asing atau 

bahkan diisolasi dari kehidupan soasial yang ada. 

Ajaran dari agama Baha’i yang telah diajarkan dan tertuang dalam 

situs resmi Baha’i Indonesia sangat baik dan mencerminkan bagaimana 

bersikap kemanusiaan dan cinta tanah air. Seperti dalam ajaran agama Baha’i: 

“Agama Baha’í percaya bahwa semua manusia adalah satu dan setara 

dihadapan Tuhandan mereka harus diperlakukan dengan baik, harus saling 

menghargai dan menghormati. Segala bentuk prasangka baik ras, suku 

bangsa, agama, warna kulit, jenis kelamin dan lain-lain harus dihilangkan 

dan prasangka merupakan penghalang terbesar bagi terwujudnya suatu 
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kehidupan yang damai dan harmonis di dalam suatu masyarakat yang 

beraneka ragam.”.2 

 

Doktrin ajaran umat Baha’i yang mempunyai tujuan yaitu 

menciptakan sebuah kesatuan antara lain ras, agama, golongan, menjunjung 

tinggi perbedaan di masyarakat, taat pada pemerintah dan dimanapun 

merekan berada. Salah satu bentuk ialah rumah ibadah mereka boleh 

digunakan oleh seluruh golongan agama. 

Dalam pedoman umat Baha’i mereka memiliki 12 asas yaitu, Keesaan 

Tuhan,  Kesatuan Agama, Persatuan Hak antara Perempuan dan Laki-laki, 

Penghapusan Prasangka buruk, Kesesuain agama dan ilmu pengetahuan, 

perdamaian dunia, keperluan pendidikan universal, tidak boleh campur 

tangan dengan politik, mencari kebenaran secara bebas, keperluan bahasa 

persatuan sedunia, penghapusan kekayaan dan kemiskinan secara berlebihan. 

Ajaran agama Baha’i mengajarkan umatnya untuk selalu berpikir 

optimis dan selalu beribadah dengan rasa bahagia, salah satunya dengan 

berbuat baik tanpa memandang status agama. Dengan bersifat universal dan 

memiliki sikap terbuka dengan agama manapun, selain itu agama Baha’i 

menerima segala bentuk hubungan sosial tanpa memandang asal-usul 

mereka. Agama Baha’i berjalan dan berkembang secara bertahap dengan 

doktrin dan pemimpin yang sama tanpa adanya pertentangan. 

Agama Baha’i merupakan agama yang memiliki sifat independen dan 

bersifat universal, tetapi bukan sebagian dari sekte agama lain. Pada tahun 

 
2 Majelis Rohani Nasional Baha’í Indonesia, “Sejarah Agama Bahá’i.”. 
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1844 agama ini mulai berkembang di Irak dengan memiliki sebuah misi yang 

diumumkan oleh Sang Bab selaku pembawa pesan akan datangnya 

Baha’ullah.3 agama ini merupakan salah satu agama yang penganutnya tidak 

sebanyak penganut agama besar lainnya tetapi kehadiran agama tersebut 

diakui sebagai masyarakat agama. Agama Baha’i berkembang dan eksis serta 

menjadi sebuah fenomena keagamaan menarik di penjuru dunia.4 

Agama Baha’i memiliki kesamaan dengan agama lainya, agama 

Baha’i memiliki ajaran dan doktrin ibadah yaitu, mereka melakukan 

sembahyang rutin yang setiap harinya wajib dilakukan, dan memiliki kitab 

suci sebagai pedoman. Ibadah puasa pun dilakukan oleh agama Baha’i selama 

19 hari dengan larangan makan dan minum sebelum matahari terbenam, 

ditandainya akhir puasa dengan hari raya yang disebut dengan hari raya Naw 

ruz. 

Uraian yang dijabarkan diatas bahwa Agama sangat berpengaruh 

dengan pola pikir seseorang dalam kehidupan sehari-hari, maka penelitian ini 

penting untuk diteliti dengan skripsi yang berjudul ”Pertumbuhan 

Keagamaan Healthy Minded Umat Baha’i di Klaten” . 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka permasalahan pokok 

yang dikaji penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 
 3 Sejarah Agama Baha’i dalam http://bahai.id/sejarah-agama-bahai/ diases pada 

18 Desember 2022, 21:3. 
4 Siti Nadroh dan Syaiful Azmi, Agama-agama Minor. (Jakarta: UIN Jakarta 

Press,2013 hlm. 1. 

http://bahai.id/sejarah-agama-bahai/
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1. Bagaimana bentuk-bentuk ibadah umat Agama Baha’i di Klaten? 

2. Bagaimana Pertumbuhan Keagamaan Healthy Minded pertumbuhan umat 

Baha’i di Klaten? 

C. Tujuan dan Kegunaan  

1. Tujuan Penelitian  

Tujuan yang dipakai dalam penelitian ini antara lain: 

a. Untuk mengetahui bentuk-bentuk ibadah dalam Agama Baha’i 

b. Untuk mengetahui implikasi ibadah terhadap Healthy Minded dalam 

pertumbuhan keagamaan  para umat Baha’i 

2. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian nantinya kelak diharapkan dapat berguna baik secara 

teoritis maupun praktik: 

a. Kegunaan secara Teoritis  

Harapan pada penelitian ini dapat memberikan pengetahuan luas 

kepada pembaca dan sumbangan pemikiran mengenai ajaran bentuk-

bentuk ibadah dan pertumbuhan keagamaan agama Baha’i . 

b. Manfaat Praktis  

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan deskripsi 

pengetahuan mengenai bagaimana bentuk-bentuk ibadah dan 

pertumbuhan keagaamn agama Baha’i dan selain itu penelitian ini 

dapat digunakan sebagai rujukan bagi peneliti mendatang yang akan 

menjadikan pengetahuan mengenai implikasi ibadah umat Baha’i. 
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D. Tinjauan Pustaka 

Pentingnya dalam sebuah penelitian kepustakaan yang menjadi 

sebuah sumber data untuk melakukan penelitian, melihat penelitian terdahulu 

yang memiliki kesamaan tema sangat penting dilakukan agar penelitian yang 

akan dikaji menarik dan memiliki isi pembeda dari penelitian yang 

sebelumnya. 

Penelitian skripsi yang disusun oleh Muhammad Abduh Lubis yang 

berjudul Kesatuan Manusia Dalam Agama Baha’i (2015) yang membahas 

mengenai ajaran kesatuan umat manusia dalam agama Baha’i dan kesatuan 

umat beragama dapat diwujudkan.5 Sedangkan penelitian ini membahas 

mengenai pertumbuhan keagamaan terhadap pertumbuhan keagamaan umat 

agama Baha’i. Persamaan dalam penelitian ini subjek penelitian yang diteliti. 

Penelitian skripsi berjudul Humanisme Dalam Agama Baha’i dan 

Implementasinya Di Masyarakat (Studi Kasus Ajaran Agama Baha’i di Desa 

Cebolek, Kec. Margoyoso, Kab, Pati), 2018, disusun oleh Nur Kholis yang 

membahas mengenai ajaran humanisme agama Baha’i dan penerapan ajaran 

humanisme untuk agama Baha’i terhadap masyarakat yang ada di desa 

Cebolek.6 

 
5 Muhammad Abdul Lubis, Kesatuan Manusia Dalam Agama Baha’i, Skripsi 

Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga,Yogyakarta, (2015) 
6 Nur Kholis, Humanisme Dalam Agama Baha’i dan Implementasinya Di 

Masyarakat (Studi Kasus Ajaran Agama Baha’i di Desa Cebolek, Kec. Margoyoso, Kab, 

Pati), Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, UIN Walisongo Semarang, 2018 
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Artikel dalam jurnal yang diyuliskan oleh Iftahuul Mufiani judulnya 

yaitu Fenomen Agam Baha’i Di Yogyakarta: Sebuah Sorotan Upaya 

Menemukan Titik Temu Dengan Agama Multirelijius, 2016, yang isinya 

membahas mengenai sebuah agama yang dimana menjunjung tinggi nilai-

nilai toletansi. Agama Baha’i mempunyai kemampuan dengan membentengi 

diri dari keagamaan yang bermacam-macam dengan posisi yang minoritas 

untuk menciptakan keharmonisan dan sifat toleransi dalam hidup.7 

Penelitian skripsi yang berjudul Relasi Sosial Penganut Agama 

Baha’i Ddengan Penganut Agama Islam Di Dalam Komunitas Suling Bambu 

Nusantara Yogyakarta, 2022 oleh Fia Rofrofil A’la mengenai kearifan 

anggota komunitas suling bambu nusantara yang mempraktikam nilai-nilai 

toleransi yang tinggi antar umat beragama. kerukunan yang tercipta antara 

agama Baha’i dan umat Agama Islam yang tergabung dalam sebuah 

Komunitas Suling Bambu Yogyakarta.8 Subjek dalam penelitian ini memiliki 

kesamaan. 

Penelitian oleh Talenta Sidabutar dengan judul Baha’i Di Kota Medan 

Sumatera Utara Tahun 1957-2015 yang didalamnya membahas mengenai 

bagaimana eksistensi dan berbagai kegiatan umat Baha’i di Kota Medan dari 

pertama kemunculanya hingga tahun 2015 yang berfokus dengan bagaimana 

 
7 Miftahul Mufiani, Fenomena Agama Baha’i Di Yogyakarta: Sebuah Sorotan 

Upaya Menemukan Titik Temu Dengan Agama Multirelijius, 2016. 
8 Fia Rofrofil A’la, Relasi Sosial Penganut Agama Baha’i Dengan Penganut 

Agama Islam Di Dalam Komunitas Suling Bambu Nusantara, Fakultas Ushuluddin UIN 

Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2022. 
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relasi pada umat agamanya yang lain pada komunitas suling bambu 

nusantara.9 

Berdasarkan literatur di atas yang pernah ditulis dan diteliti 

sebelumnya merupakan pembahasan berisikan tema yang sama yaitu agama 

Baha’i. Namun memiliki perbedaan yaitu objek pembahasan, dalam 

penyusunan skripsi ini yang akan membahas mengenai Implikasi Ibadah 

terhadap perasaan keagamaan Healthy Minded umat Baha’i di Klaten. 

E. Kerangka Teoritik 

Pentingnya sebuah teori dalam penelitian yang digunakan untuk 

menganalisis dalam penelitian Terhadap Pertumbuhan Keagamaan Healthy 

Minded Umat Baha’i di Klaten, tentunya penelitian ini juga membutuhkan 

teori atau pendekatan yang mempunyai tujuan untuk memudahkan dalam 

menganalisis dari data-data yang sudah ada saat melakukan penelitian. 

Dengan harapan dengan menggunakan teori yang sesuai dapat menghasilkan 

analisis penilaian baru. Teori ini menggunakan teori Healthy Minded dari 

William James. 

Healthy Minded menurut James menunjukkan bagaimana sikap 

keberagamaan yang lebih bahagia dan optimis ketika seseorang menjalani 

kehidupan beragamanya. Orang yang memiliki pikiran sehat memiliki 

kekurangan yaitu walaupun memiliki pikiran yang sehat ia memiliki keraguan 

dan konflik tapi ia memiliki cara sendiri dalam menyelesaikanya dalam hal 

 
9 Talenta Sidabutar, Baha’i Di Kota Medan Sumatera Utara Tahun 1957-2015. 
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ini yaitu ibadah sembahyang agama Baha’i. Ciri-ciri sifat Healthy Minded 

dalam beragama yang dikemukakan William James antara lain yaitu: optimis 

dan bahagia, ekstrovert dan tidak reflektif, memiliki bentuk teologi yang lebih 

“bebas”, memiliki pertumbuhan keagamaan yang kondusif dan bertahap 

(religious growth). 

1. Optimis dan bahagia 

Agama akan terasa alami, nyaman, dan menghibur bagi orang yang sehat 

jiwanya dalam beragama. Menurut F.W.Newman, “lihatlah Tuhan bukan 

sebagai hakim yang ketat, bukan sebagai Tuhan yang murung tetapi 

sebagai jiwa yang spirit dari dunia yang monumental, pemurah dan baik, 

murni penyayang”. 

2. Ekstrovet dan tidak reflektif 

Salah satu rahasia hidup bahagia ialah terbuka terhadap pandangan di luar 

diri. Orang yang berpikiran sehat cenderung tidak terlalu larut dalam 

perenungan dosa, namun ia cenderung untuk menjauhi dosa ketika ia 

hendak dan hampir melakukannya. Dan ia akan cenderung melenyapkan 

atau menghilangkan dosa apabila itu bukan dosanya sendiri dalam artian 

dosa sosial yang melibatkan orang lain.  

3. Ajaran teologi yang liberal 

Ajaran teologi yang liberal memfokuskan pada perilaku cinta kasih akan 

terlihat dalam diri seseorang yang beragama secara sehat daripada ajaran 

ortodoks yang penuh kemurkaan Tuhan, dosa, dan kebinasaan abadi. 

Kaum Liberal, menjadi pembela terhadap kepentingan dalam perjuangan 
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untuk keadilan sosia, ajaran agamanya tidak cenderung radikal dan 

menunjukkan tingkah laku keagamaan yang beba. Ini menunjukkan bahwa 

kejahatan tidak dimulai dari kebaikan.  

4. Pertumbuhan agama yang bertahap 

Proses dari pertumbuhan keagamaan seseorang yang memiliki pikiran 

sehat dan memiliki keseimbangan yang baik dalam kehidupan ialah 

keberagamaan yang stabil, tidak secara mendadak atau tiba-tiba. Cara yang 

semakin kompleks dalam beragama merupakan cara baru untuk 

menciptakan kebahagiaan, jalan batin yang indah dari bentuk-bentuk 

kebahagiaan supranatural. Berdasarkan pola hubungan antara agama dan 

kebahagiaan seperti itu, tak heran manusia menganggap kebahagiaan 

merupakan sebuah bukti kebenaran yang juga diyakini oleh keyakinan 

beragama. Jika suatu keyakinan membuat orang merasa bahagia, hampir 

setiap orang akan menganutnya.10 

F. Metode Penelitian  

Metode penelitian yaitu suatu langkah dan prosedur yang dimana akan 

dilakukan sebuah penelitian dalam mengumpulkan data dan informasi 

empiris guna memecahkan permasalahan dan menguji hipotesis penelitian.11 

Metode penelitian juga merupakan sebuah cara atau langkah yang akan 

 
10 William James, The Varieties of Religious Experience, alih bahasa, Luthfi 

Ashari (Yogyakarta: Bunga matahari,2015) hlm. 88. 
11 J.R.Raco, Metode Penelitian Kualitatif: Jenis,Karakter, dan Keunggulan, 

(Jakarta: Tarsito,1990), hlm. 5. 
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dilakukan oleh seorang peneliti dalam melakukan penelitian.12 Sifat dari 

penelitian ini yaitu deskriptif-analitik sehingga data yang dideskripsikan 

nyata sebuah fenomena yang memiliki hubungan langsung dengan 

keberadaan umat Baha’i. 

1. Jenis dan Pendekatan penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan peneliti yaitu menggunakan jenis 

penelitian lapangan dengan sifat kualitatif. Dimana peneliti akan 

melakukan penelitian dengan beberapa narasumber dengan memberikan 

pertanyaan sesuai dengan teori yang digunakan  agar mendapatkan sumber 

data yang valid, dan peneliti dapat memberikan gambaran dan informasi 

yang jelas dari bentuk-bentuk implikasi ibadah umat Baha’i. 

2. Sumber Data  

Sumber data penelitian ini dibagi menjadi dua,yaitu sumber data 

primer dan sekunder. Data primer adalah objek penelitian  dokumen asli 

antara lain, informasi lapangan, hasil dari wawancara, observasi. Data 

sekunder merupakan berbagai literatur, referensi berupa buku, jurnal, 

artikel  yang bersangkutan mengenai agama Baha’i. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian apabila sudah menentukan dan memetakan sumber data 

dan kemudian diperlukan teknik pengumpulan data sebagai langkahnya 

yang bertujuan untuk mempermudah memperoleh data dan informasi yang 

 
12 Fahrudin Faiz dkk, Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi (Yogyakarta : 

Fakultas Ushuludin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga,2015) 
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lebih objektif dan kongkrit untuk menunjang jalanya sebuah penelitian. 

Dengan metode-metode yang digunakan sebagai berikut : 

a. Observasi  

Observasi merupakan metode dalam sebuah penelitian yang 

diperlukanya turun langsung ke lapangan. Observasi merupakan 

teknik pengumpulan data secara langsung mengamati objek, untuk 

mengetahui kondisi, situasi, konteks ruang secara langsung.13 

Peneliti akan mengamati bagaimana kehidupan sehari-hari umat 

agama Baha’i dalam beribadah dan bagaimana melakukan ibadah 

dengan pemikiran yang sehat dengan berinteraksi langsung dengan 

yang bersangkutan. Selanjutnya peneliti akan memilih mana saja 

fenomena yang telah di dapat untuk dimasukkan ke dalam data 

penelitian. 

b. Wawancara  

Wawancara atau interview merupakan sebuah proses pengumpulan 

data yang menyangkut pengalaman individu atau informasi yang 

lebih spesifik. Wawancara digunakan untuk mendapatkan informasi 

yang berhubungan dengan fakta, kepercayaan, fakta, perasaan, 

keinginan, dan sebagaimana yang diperlukan untuk memenuhi 

tujuan penelitian. 

 
13Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metode Penelitian Kualitatif 

(Bandung:Alfabeta,2009), hlm.129. 
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Wawancara ini mengharuskan kedua belah pihak baik peneliti 

maupun subjeknya bertemu dan melakukan interaksi langsung dan 

aktif agar mencapai tujuan dan data yang diperoleh baik dan 

akurat.14 Wawancara ini akan ditujukan langsung pada umat Baha’i 

yang ada di Klaten. 

c. Dokumentasi  

Metode dokumentasi ini ditujukan untuk memperoleh sebuah data 

langsung dari objek penelitian antara lain, buku-buku yang relevan, 

peraturan-peraturan, laporan kegiatan, video, foto-foto yang 

relevan.15 Dokumentasi ini sangat penting untuk memperoleh data 

dari aktivitas masyarakat dalam bentuk gambar maupun catatan 

langsung dari umat agama Baha’i . 

4. Teknik Analisis Data  

Teknik Analisis Data yaitu sebuah proses mengorganisasikan dan 

mengurutkan data yang sudah didapatkan ke dalam pola, kategori, dan 

satuan dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan 

hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data.16 Analisis dapat diartikan 

juga sebagai proses menyikapi data dengan cara sistematis sehingga dapat 

dipahami dengan mudah baik dari peneliti maupun orang lain.17 

 
14 Newman, 2013, Metodologi Penelitian Sosial ,pendekatan kualitatif dan 

kuantitatif (Jakarta: 493) 
15 Riduwan, , Metode dan Penyusunan Tesis, (Bandung: Alfabeta, 2006) hal, 105 
16 Haris Herdiansyah, metodologi penelitian kualitatif untuk ilmu sosial (Jakarta: 

Salemba Humanika,2010), hlm. 143. 
17 Ibrahim, Metodologi Penelitian Kualitatif, hlm. 103. 
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Analisis data merupakan hasil dari lapangan yang menggunakan 

analisis kualitatif deskriptif yang merupakan sebuah gambaran keadaan 

atau fenomena yang diperoleh dengan kemudian menganalisisnya dalam 

bentuk kata untuk diperoleh kesimpulan. Analisis dilakukan secara rinci 

baik dari segi agama, ibadah, kebudayaan, tata nilai, keseharian yang 

dimana menunjukan nilai implikasi ibadah pada umat Baha’i. Dari 

rangkaian tersebut akan diketahui bagaimana umat agama Baha’i dalam 

mengaplikasikan ibadah terhadap perasaan keagamaan. 

G. Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan ini bertujuan untuk mempermudah agar 

penelitian menjadi sistematis dan terstruktur, yang berisi pokok-pokok 

masalah yang akan dibahas dalam penelitian agar mempermudah pembaca 

dalam memahami isi penelitian. Bagaimana pertumbuhan keagamaan yang 

diterapkan oleh umat agama Baha’i terhadap perasaan keagamaan antara lain: 

Bab Pertama, berisi mengenai latar belakang penelitian yang 

menguraikan penjelasan penulis terkait dengan objek penelitian, pada bab ini 

dijelaskan keunikan dan alasan mengapa objek ini menarik untuk diteliti yaitu 

pertumbuhan kegamaan umat Baha’i selain itu bab ini juga berisi rumusan 

masalah, pendekatan yang digunakan, latar belakang masalah, kersngks teori, 

metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab Kedua, bab ini berisi tentang gambaran umum dari objek 

penelitian yang meliputi  latar belakang dari sejarah agama Baha’i, biografi 
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dari pendiri ajaran agama Baha’i, Ajaran agama Baha’i dan bagaimana agama 

Baha’i bisa menyebar luas hingga masuk ke Indonesia hingga saat ini. 

Bab Ketiga, bab ini merupakan jawaban dari persoalan yang muncul 

dari rumusan masalah pertama  yaitu  bentuk-bentuk ibadah umat Agama 

Baha’i di Klaten. Sehingga peneliti dapat memberikan jawaban dan 

penjelasan yang lebih mendalam untuk memudahkan analisis selanjutnya. 

Bab Keempat, bab ini termasuk bagian dari inti penelitian yang 

dimana berisi analisis dari objek yang diteliti menggunakan teori William 

James yaitu Healthy Minded dan dijelaskan secara spesifik dari hasil 

penelitian dan dianalisis dengan teori tersebut. 

Bab Kelima, berisi kesimpulan dari penelitian yang dilakukan. Yang 

merupakan jawaban secara keseluruhan peneliti yang sudah melakukan 

penelitian dan juga terdapat daftar pustaka sebagai tanggung jawab literatur 

ilmiah, selain itu dituliskan kritik dan saran untuk kemajuan penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan juga analisis tehadap “Implikasi Ibadah 

Agama Baha’i Terhadap Pertumbuhan Keagamaan Healthy Minded Di Klaten” 

dengan menggunakan teori William James, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa:  

1. Bentuk – bentuk ibadah umat agama Baha’i di Klaten sama halnya dengan 

umat Baha’i di daerah lainnya. Antara lain berwudhu, sembahyang 

panjang, sembahyang menengah, sembahyang pendek, puasa, dan berdoa. 

2. Umat Baha’i Klaten menunjukan pertumbuhan keberagamaan yang sehat 

ditinjau dari teori Healthy Minded dari William James. Ciri-ciri seseorang 

dengan keberagamaan yang sehat ditandai dengan empat karakter. 

Karakteristik pertama adalah sikap keberagamaan yang lebih optimis dan 

bahagia dalam menjalani kehidupan beragama. Dalam hal ini, ibadah 

maupun ajaran yang dilaksanakan umat Baha’i Klaten menumbuhkan 

sikap optimis dan bahagia. Mereka melaksanakan ibadah bukan karena 

takut akan siksa dan kesukaran melainkan dengan perasaan senang dan 

didasari kecintaan mereka dengan Tuhannya. Alhasil mereka lebih tenang 

dan  tidak  khawatir menjalani kehidupan termasuk dalam berkarir.  

Karakteristik yang kedua adalah ekstrovert dan tidak reflektif. Sikap ini 

membuat seseorang lebih terbuka, mudah bergaul, dan tak sungkan untuk 

berbuat kebaikan kepada siapapun. Hal tersebut juga tercermin dari diri 

penganut Baha’i Klaten. Hasil wawancara menunjukan bahwa ibadah dan 
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ajaran yang diamalkan umat Baha’i Klaten mendorong mereka untuk 

bersikap terbuka terhadap setiap orang tanpa memandang perbedaan ras, 

suku, maupun agama serta senantiasa berbuat kebaikan tanpa banyak 

pertimbangan. 

Karakteristik selanjutnya adalah biasa berasosiasi dengan bentuk teologi 

liberal. Karakteristik ini berupa keluwesan umat Baha’i Klaten dalam 

bersosial sebagai implikasi ibadah yang mereka laksanakan. Melalui 

kegiatan dalam Komuitas Suling Bambu Yogyakarta, mereka menunjukan 

sikap toleransi yang tinggi. Ibadah mereka juga membuat mereka lebih 

positive thingking dan menjauhi prasangka buruk. 

Terakhir adalah kondusif terhadap perkembangan keagamaan yang 

bertahap. Sikap ini membuat orang meyakini bahwa dalam beragama, 

seseorang dapat berkembang secara bertahap dan berprogresif seiring 

waktu. Umat Baha’i Klaten menyadari bahwa setelah meyakini agama 

Baha’i, mereka terus belajar seiring berjalannya waktu dan berusaha untuk 

lebih baik kedepannya.  
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B. Saran 

Berdasarkan penelitian ini, beberapa saran yang dapat peneliti 

sampaikan adalah penelitian ini mengkaji mengenai salah satu Agama minoritas di 

Indonesia dan masih jarang sekali masyarakat yang mengetahui eksistensinya. Oleh 

karenanya, diharapkan kedepannya ada penelitian lain yang mengkaji Agama 

Baha’i di Indonesia dengan topik yang relevan. Selain itu penulis juga menyarankan 

bagi peneliti selanjutnya untuk mampu melakukan penelitian dengan objek 

penelitian yang lebih luas guna mendapatkan data yang lebih lengkap. Penelitian 

ini jauh dari kata sempurna sehingga pembaca dapat lebih kritis mengkaji tulisan 

didalamnya serta diaharapkan mampu memberikan kritik dan saran yang bersifat 

membangun.  
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